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<div style="text-align: justify;">Dinas Kesehatan Kota Binjai bertanggung jawab menyediakan pelayanan
dasar pada kelompok berisiko terinfeksi HIV. Total anggaran pada Dinas Kesehatan meningkat dari tahun
2019-2022, namun Kinerja pelayanan dasar HIV mengalami penurunan dari tahun 2019-2021 sebesar
11,8%, 7,07%, 5,2% dari target 100%. Penelitian bertujuan menghitung kesesuaian anggaran berbasis
kinerja dengan anggaran yang tersedia serta faktor struktur dan proses yang mempengaruhi penyusunan
anggaran berbasis kinerja, sehingga memberikan gambaran masalah dan penyebab kesenjangan anggaran
dan kinerja pada pelayanan dasar HIV di Dinas Kesehatan Kota Binjai Tahun 2022. Metode penelitian
dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain Rapid Assessment Prosedur (RAP),
menggunakan instrumen wawancara mendalam kepada 14 (empat belas) informan dan telaah dokumen
untuk melihat secara cepat dan memberikan masukan perbaikan bagi pelaksanaan anggaran berbasis kinerja
pada pelayanan dasar kelompok berisiko terinfeksi HIV di Dinas Kesehatan Kota Binjai Tahun 2022. Hasl|
penghitungan anggaran berdasarkan target kinerja Tahun 2022 sebesar Rp. 648.295.342 dengan alokasi
anggaran sebesar Rp.188.202.607. Sementara kesenjangan tersebut dipengaruhi oleh faktor struktur meliputi
pemahaman dan kompetenst SDM, dukungan kebijakan, kurang tersedia data dan informasi akurat
menggunakan sistem informasi kesehatan. Pada komponen proses kurangnya partisipasi masyarakat, skala
prioritas dalam perencanaan dan penganggaran, komunikasi dan koordinasi, sinkronisasi dan fragmentasi
penyusunan anggaran, penyerapan anggaran yang belum optimal, efektivitas monitoring dan evaluasi belum
dijadikan dasar perbaikan kebijakan anggaran tahun depan. Komitmen daerah masih lemah untuk program
pelayanan dasar HIV. Penelitian ini menyimpulkan terdapat ketidaksesuaian anggaran untuk mencapai
kinerja yang ditetapkan dengan alokas anggaran yang tersedia pada pelayanan dasar kelompok berisiko
terinfeksi HIV di Dinas Kesehatan Kota Binjai pada Tahun 2022. Diperlukan peningkatan kapasitas dan
keterlibatan seluruh komponen organisasi dalam menyusun anggaran berbasis kinerja, menyediakan data
dan informasi terintegrasi, mengggunakan sistem informasi seperti Siskobikes dalam proses anggaran,
meningkatkan komitmen dan dukungan anggaran dari pemerintah pusat dan daerah sehingga alokasi
anggaran dapat memenuhi kebutuhan untuk mencapai kinerja pelayanan dasar bagi kelompok berisiko
terinfeks HIV.& nbsp;</div><hr /><div style="text-align: justify;">The Public Health Office of Binjai
Municipality isresponsible for providing basic services to groups at risk of HIV infection. The total budget
at the Health Service has increased from 2019-2022, but the performance of basic HIV services has
decreased from 2019-2021 by 11.8%, 7.07%, 5.2% of the 100% target. The research aims to calculate the
suitability of performance-based budgeting with the available budget as well as the structural and process
factors that influence the preparation of performance-based budgeting, so asto provide an overview of the
problems and causes of budgetary and performance gapsin HIV basic services at the Binjai City Health
Officein 2022. The research method was carried out using an approach Descriptive qualitative using the
Rapid Assessment Procedure (RAP) design, using in-depth interviews with 14 (fourteen) informants and
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document review to see quickly and provide input for improvements to the implementation of performance-
based budgeting in basic services for groups at risk of HIV infection at the Binjai City Health Office 2022.
The budget calculation results are based on the 2022 performance target of Rp. 648,295,342 with a budget
allocation of Rp.188,202,607. Meanwhile, this gap isinfluenced by structural factors including
understanding and competence of human resources, policy support, lack of availability of accurate data and
information using health information systems. In the process component, lack of public participation,
priority scale in planning and budgeting, communication and coordination, budget synchronization and
fragmentation, budget absorption that is not optimal, monitoring and evaluation effectiveness has not been
used as a basis for improving next year's budget policy. Regional commitment is still weak for basic HIV
service programs. This study concludes that there is a budget mismatch to achieve the performance set with
the budget allocation available for basic services for groups at risk of HIV infection at the Binjai
Municipality Public Health Office in 2022. Capacity building and involvement of all organizational
components is needed in preparing performance-based budgeting, providing data and information integrated,
using information systems such as Siskobikes in the budget process, increasing commitment and budgetary
support from the central and regional governments so that budget allocations can meet the needs to achieve
basic service performance for groups at risk of HIV infection.</div>



